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Abstrak—Biodiversitas adalah keragaman diantara makhluk hidup, dari berbagai sumber
termasuk daratan, pesisir, lautan dan ekosistem perairan lainnya serta kompleksitas
ekologis dimana mereka merupakan bagiannya. Ketidakpahaman masyarakat tentang
keberagaman hayati merupakan masalah sentral yang perlu diatasi. Kurangnya informasi
tentang tanaman lokal dan fungsinya dalam ekosistem dapat menyebabkan kurangnya
apresiasi terhadap keanekaragaman hayati dan dampak negatif terhadap keseimbangan
lingkungan. Maka dari itu, perlu adanya upaya yang kreatif dan edukatif untuk
membangkitkan minat dan kepedulian terhadap biodiversitas. Tujuan utama kegiatan ini
adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat Kelurahan Condongcatur tentang
biodiversitas tanaman lokal melalui implementasi papan nama tanaman. Manfaatnya
melibatkan peningkatan kesadaran lingkungan, peningkatan pemahaman terhadap
keberagaman hayati, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam pelestarian tanaman
lokal. Sehingga dengan adanya kegiatan ini, dapat membantu Masyarakat dalam
memahami lebih dalam terkait suatu tanaman melalui manfaat yang dihasilkan dan nama
latinnya. Peran mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Teknik industri dalam melibatkan
kreativitasnya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap biodiversitas menjadi
esensial. Implementasi papan nama tanaman dianggap sebagai inovasi yang dapat
membantu menciptakan hubungan yang lebih erat antara masyarakat dan lingkungan lokal
mereka. Selain itu, papan nama disini nantinya akan berfungsi sebagai pengenal tanaman

dan edukasi yang lebih terkait suatu tanaman tersebut.
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1. PENDAHULUAN

Kelurahan Condongcatur, sebagai bagian integral dari masyarakat Yogyakarta, merupakan
cerminan kompleksitas permasalahan sosial yang dihadapi oleh berbagai lapisan masyarakat. Dalam
konteks ini, perhatian terhadap kualitas hidup menjadi sangat penting. Kelurahan ini tidak hanya
menjadi pusat kehidupan ekonomi, tetapi juga merangkul aspek-aspek sosial dan budaya yang
menciptakan identitas uniknya. Namun, di balik kekayaan budaya tersebut, terdapat tantangan-tantangan
serius yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Permasalahan seperti ketidaksetaraan lingkungan,
pendidikan, kurangnya akses terhadap layanan kesehatan, dan ketidakmampuan ekonomi merupakan
hambatan yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan masyarakat Kelurahan Condongcatur.
Namun dalam hal ini, yang menjadi pembahasan kita terkait aspek lingkungannya, pertumbuhan
perkotaan di Kelurahan Condongcatur berdampak pada perubahan ekosistem lokal dan menyebabkan
kurangnya kesadaran akan keanekaragaman hayati. Terkait dengan hal ini, masyarakat cenderung
kehilangan kontak dengan lingkungan alam sekitarnya, menyebabkan penurunan apresiasi terhadap
biodiversitas [1]. Biodiversitas adalah keragaman diantara makhluk hidup, dari berbagai sumber
termasuk daratan, pesisir, lautan dan ekosistem perairan lainnya serta kompleksitas ekologis dimana
mereka merupakan bagiannya [2]. Kondisi ini menjadi kritis karena biodiversitas berperan penting
dalam menjaga kestabilan ekosistem dan keseimbangan lingkungan [3].

Ketidakpahaman masyarakat tentang keberagaman hayati merupakan masalah sentral yang perlu
diatasi [4]. Kurangnya informasi tentang tanaman lokal dan fungsinya dalam ekosistem dapat
menyebabkan kurangnya apresiasi terhadap keanekaragaman hayati dan dampak negatif terhadap
keseimbangan lingkungan. Selain itu, urbanisasi yang cepat dapat menyebabkan hilangnya kepedulian
terhadap lingkungan sekitar, terutama di kalangan generasi muda [5]. Maka dari itu, perlu adanya upaya
yang kreatif dan edukatif untuk membangkitkan minat dan kepedulian terhadap biodiversitas [6]. Tujuan
utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat Kelurahan Condongcatur tentang
biodiversitas tanaman lokal melalui implementasi papan nama tanaman. Manfaatnya melibatkan
peningkatan kesadaran lingkungan, peningkatan pemahaman terhadap keberagaman hayati, dan
mendorong partisipasi masyarakat dalam pelestarian tanaman local [7]. Sehingga dengan adanya
kegiatan ini, dapat membantu Masyarakat dalam memahami lebih dalam terkait suatu tanaman melalui
manfaat yang dihasilkan dan nama latinnya [8].

Peran mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Teknik industri dalam melibatkan kreativitasnya
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap biodiversitas menjadi esensial. Implementasi papan
nama tanaman dianggap sebagai inovasi yang dapat membantu menciptakan hubungan yang lebih erat
antara masyarakat dan lingkungan lokal mereka. Selain itu, papan nama disini nantinya akan berfungsi
sebagai pengenal tanaman dan edukasi yang lebih terkait suatu tanaman tersebut. Disini kami
bekerjasama dengan Kelompok Wanita Tani (KWT) Arum Melati soropadan di Kelurahan

Condongcatur untuk memastikan keberlanjutan program. Kelompok Wanita Tani (KWT) Arum Melati
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akan terlibat dalam proses identifikasi tanaman, penyediaan data tanaman, serta membantu dalam
sosialisasi kegiatan di lingkungan masyarakat.

2. METODE
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Condongcatur, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Wilayah ini dipilih karena kelurahan ini memiliki potensi besar sebagai wilayah urban yang memadukan
antara perkembangan perkotaan dengan keberlanjutan lingkungan. Keberagaman dan kompleksitas
kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan di Condongcatur memberikan peluang untuk intervensi yang
bervariasi dan relevan. Kelurahan Condongcatur juga menawarkan berbagai tantangan dan
permasalahan nyata yang dapat diangkat sebagai fokus kegiatan KKN. Misalnya, peningkatan kualitas
lingkungan, pemberdayaan masyarakat, atau pengembangan potensi ekonomi lokal.
2.2 Desain Penelitian

Desain kegiatan ini melibatkan pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa KKN bekerja bersama
masyarakat dan KWT Arum Melati untuk mengidentifikasi tanaman lokal yang akan dimasukkan ke
dalam program.
2.3 Implementasi

Implementasi program melibatkan pelibatan mahasiswa KKN dalam pembuatan papan nama
tanaman, penempelan di lokasi sesuai tempat tanaman di tanam atau tumbuh, serta pelaksanaan kegiatan
sosialisasi / sharing bersama Kelompok Wanita Tani Arum Melati Soropadan beserta beberapa

Masyarakat setempat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Papan Nama Tanaman
Implementasi papan nama tanaman dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa KKN dan KWT
Arum Melati. Mahasiswa KKN bersama-sama dengan anggota KWT Arum Melati melakukan
identifikasi dan dokumentasi tanaman lokal yang bermanfaat dan lazim di sekitar Kelurahan
Condongcatur. Dari identifikasi ini, dipilih beberapa tanaman yang kemudian dijadikan objek utama
untuk dipasang papan nama. Papan nama tanaman dipersiapkan secara kreatif, dengan menyertakan
informasi seperti nama ilmiah dan manfaat tanamannya. Hasil implementasi papan nama tanaman
mencakup:
a. Jumlah Papan Nama Tanaman yang Dipasang:
Mahasiswa KKN bersama KWT Arum Melati berhasil memasang 25 papan nama tanaman di
lokasi strategis di seluruh Kelurahan Condongcatur. Pemilihan lokasi didasarkan pada

kepadatan populasi dan aksesibilitas Masyarakat serta banyaknya tanaman yang tumbuh.
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b. Jenis Tanaman yang Diidentifikasi:
Papan nama tanaman mencakup berbagai jenis tanaman lokal, termasuk tanaman hias, tanaman
obat, dan tanaman pangan. Setiap papan dilengkapi dengan informasi singkat mengenai manfaat
dan keunikan setiap tanaman.

c. Partisipasi Masyarakat:
Ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini. KWT Arum Melati aktif terlibat
dalam identifikasi tanaman, menyediakan informasi tentang kegunaan tanaman, dan

mendukung proses pemasangan papan nama.
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Gambar 1. Pembuatan dan Peletakan Papan Nama Tanaman
3.2 Dampak Terhadap Masyarakat
Pengenalan biodiversitas melalui papan nama tanaman menunjukkan dampak yang signifikan
terhadap masyarakat Kelurahan Condongcatur. Pada tingkat individu, program ini berhasil
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis tanaman lokal, termasuk manfaat dan peran
ekologisnya. Survei awal dan survei pasca-implementasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman masyarakat terkait biodiversitas tanaman. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan ini mencerminkan minat dan antusiasme yang tinggi terhadap edukasi lingkungan. Adanya
papan nama tanaman juga berperan dalam membangun kebanggaan lokal dan meningkatkan kesadaran
akan keberagaman hayati yang ada di lingkungan sekitar. Pembahasan dampak program terhadap
masyarakat melibatkan beberapa aspek:
a. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat: Hasil survei sebelum dan sesudah implementasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat tentang tanaman lokal.
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Sebelumnya, hanya 30% responden yang dapat mengidentifikasi lebih dari lima jenis tanaman
lokal, sementara setelah implementasi, angka ini meningkat menjadi lebih dari 80%.

b. Respons Positif Terhadap Program:

Sebagian besar masyarakat memberikan respons positif terhadap program. Mereka menyatakan
bahwa papan nama tanaman memberikan informasi yang bermanfaat, dan mereka merasa lebih
terhubung dengan lingkungan sekitar.

c. Perubahan Perilaku:

Observasi lapangan menunjukkan adanya perubahan perilaku dalam merawat tanaman lokal.
Ada peningkatan dalam pelestarian tanaman dan penanaman lebih banyak tanaman lokal di
lingkungan rumah masing-masing.

d. Partisipasi dalam Kegiatan Lingkungan:

Kegiatan ini juga merangsang partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan. Beberapa
masyarakat mulai aktif terlibat dalam kegiatan penanaman pohon, perawatan taman lingkungan,
dan kegiatan pelestarian alam lainnya.

3.3 Kontribusi Positif

Partisipasi aktif KWT Arum Melati dalam kegiatan ini memperkuat keterlibatan kelompok
perempuan dalam pelestarian lingkungan. KWT Arum Melati tidak hanya memberikan informasi
tentang tanaman lokal, tetapi juga terlibat dalam proses identifikasi tanaman, membantu dalam
pemasangan papan nama, dan memastikan perawatan berkelanjutan terhadap papan nama tersebut. Hal
ini menguatkan peran dan kontribusi positif perempuan dalam menjaga keberlanjutan program
lingkungan. Dampak positif juga terlihat dalam perubahan perilaku masyarakat. Masyarakat tidak
hanya memahami tanaman lokal secara teoretis, tetapi juga mulai merawat dan menanam lebih banyak
tanaman di sekitar rumah mereka. Adanya perubahan perilaku ini menandakan adopsi nilai-nilai
pelestarian lingkungan yang diadvokasi oleh program, menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan
berkelanjutan.

Selanjutnya, program ini menciptakan hubungan yang erat antara mahasiswa KKN, ibu-ibu
kelompok Wanita tani (KWT) Arum Melati Soropadan dan masyarakat Kelurahan Condongcatur.
Melalui kegiatan sosialisasi dan implementasi lapangan, mahasiswa KKN tidak hanya menjadi agen
perubahan, tetapi juga mitra yang mendengarkan dan belajar dari masyarakat setempat. Hal ini
menciptakan iklim kolaboratif yang mendukung dan memperkuat upaya pelestarian lingkungan.
Terakhir, program ini memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan psikososial masyarakat. Adanya
kebanggaan dalam mengenali tanaman-tanaman lokal, merawat lingkungan, dan menjadi bagian dari
upaya pelestarian membantu meningkatkan rasa memiliki dan kebahagiaan masyarakat. Secara

keseluruhan, kontribusi positif dari kegiatan KKN ini bukan hanya menciptakan perubahan konkret
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dalam pemahaman dan perilaku masyarakat terkait biodiversitas, tetapi juga memperkuat ikatan sosial
dan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas.
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Gambar 2. Dokumentasi Serah Terima Papan Nama Tanaman

4. KESIMPULAN

Dengan implementasi programKuliah Kerja Nyata (KKN) berhasil tercapai beberapa tujuan yang
telah ditetapkan. Penempelan papan nama tanaman berhasil dilaksanakan di lokasi KWT Arum Melati
Soropadan di Kelurahan Condongcatur, melibatkan sejumlah tanaman lokal yang diidentifikasi bersama
masyarakat dan KWT Arum Melati. Selain itu, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan
masyarakat terkait biodiversitas tanaman lokal melalui papan nama yang tercantum dalam tanaman
tersebut. Pengaruh positif dari program ini terlihat dalam respons aktif masyarakat terhadap keberadaan
papan nama tanaman. Masyarakat mulai menyadari keberagaman tanaman di sekitar mereka dan
menunjukkan ketertarikan untuk memahami peran dan manfaat ekologis dari setiap tanaman yang
diidentifikasi. Peningkatan kesadaran ini mendorong perubahan perilaku positif dalam menjaga
keberagaman tanaman lokal serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.

Program ini juga membuktikan bahwa melibatkan KWT Arum Melati sebagai mitra lokal sangat
efektif. Keterlibatan mereka dalam identifikasi tanaman, perawatan tanaman, dan sosialisasi membantu
menjadikan program lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. KWT Arum Melati juga
menjadi agen pembawa pesan yang kuat dalam mendukung perubahan perilaku positif. Rekomendasi
untuk kegiatan serupa di masa mendatang melibatkan peningkatan kolaborasi dengan pihak-pihak
terkait, termasuk institusi pendidikan, pemerintah lokal, dan organisasi masyarakat. Program sejenis
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juga dapat diperluas ke wilayah-wilayah lain untuk mendukung upaya pelestarian biodiversitas secara
lebih luas.
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